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ABSTRAK 

 

Najwa Fadhilah          : Pengembangan E-Modul Interaktif Asam Basa Berbasis 

Guided Discovery Learning untuk Fase F SMA 

Pendidikan merupakan bidang yang sangat dipengaruhi oleh pesatnya kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Untuk tetap relevan di tengah era globalisasi dan 

inovasi teknologi, sistem pendidikan perlu terus mengalami pembaruan. Hal ini 

sejalan dengan tujuan kurikulum merdeka yang telah diterapkan, yakni menekankan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa serta membekali mereka dengan keterampilan 

yang dibutuhkan dalam menghadapi perkembangan teknologi. Para pendidik perlu 

selalu mengikuti tren teknologi terkini agar dapat mengintegrasikannya secara efektif  

dalam proses pembelajaran. Salah satunya pada pembelajaran kimia materi asam basa 

yang tergolong sulit berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dilakukan pada 

SMAN 3 Pariaman dan SMAN 4 Pariaman. Oleh karena itu, dibutuhkan bahan ajar 

elektronik terintegrasi pada teknologi dan berbasis model pembelajaran yang sesuai 

karakteristik materi. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul 

interaktif asam basa berbasis guided discovery learning yang valid dan praktis.  

 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 

model four-D. Validitas produk diuji oleh tiga orang dosen kimia FMIPA UNP dan 

dua orang guru kimia di SMAN 4 Kota Pariaman dan uji praktikalitas dilakukan oleh 

dua orang guru kimia dan 30 peserta didik fase F SMAN 4 Kota Pariaman. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian berupa angket validitas yang dianalisis dengan 

rumus Aiken’s V, angket praktikalitas dianalisis dengan menggunakan persentase 

skor capaian kepraktisan produk, dan lembar evaluasi akhir peserta didik dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif untuk melihat penguasaan materi dan ketercapaian 

tujuan pembelajaran.  

 

Hasil penelitian uji validitas menunjukkan nilai rata-rata Aikens’ V sebesar 0,902 

yang termasuk kategori valid dan uji praktikalitas memperoleh nilai sebesar 92,2% 

dari guru dan 88% dari peserta didik dengan kategori sangat praktis. Pada analisis 

jawaban lembar evaluasi akhir peserta didik diperoleh nilai rata-rata sebesar 90. 

Dengan demikian, e-modul interaktif asam basa berbasis Guided Discovery Learning 

untuk fase F SMA dengan mengikuti model pengembangan 4D valid dan praktis. 

 

Keywords: Asam Basa, E-Modul Interaktif, Four-D, Guided Discovery Learning, 

R&D 
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ABSTRAC 

 

Najwa Fadhilah          : Development of an Interactive Acid-Base E-Module 

Based on Guided Discovery Learning for Phase F Senior 

High School 

Education is a field profoundly influenced by rapid advances in science and 

technology. To remain relevant amid globalization and technological innovation, 

educational systems must continually evolve. This aligns with the objectives of the 

―Kurikulum Merdeka,‖ which emphasize student-centered learning and equipping 

learners with the skills needed to navigate technological development. Educators 

must stay abreast of the latest technological trends to integrate them effectively into 

the learning process. One such application is in chemistry instruction on acids and 

bases—a topic identified as challenging based on needs analyses conducted at SMAN 

3 Pariaman and SMAN 4 Pariaman. Therefore, there is a need for an electronic 

teaching resource that is technology-integrated and grounded in a pedagogical model 

suited to the material’s characteristics. This study aims to develop a valid and 

practical interactive e-module on acids and bases, based on the Guided Discovery 

Learning model. 

This research employs a Research and Development (R&D) methodology 

following the Four-D model. Product validity was assessed by three chemistry 

lecturers from FMIPA UNP and two chemistry teachers from SMAN 4 Pariaman, 

while practicality testing was conducted with two chemistry teachers and 30 phase-F 

students at SMAN 4 Pariaman. Instruments included a validity questionnaire 

analyzed using Aiken’s V formula, a practicality questionnaire evaluated by 

percentage scores of product usability, and a final student evaluation sheet analyzed 

descriptively to assess material mastery and achievement of learning objectives. 

The validity test yielded an average Aiken’s V value of 0.902, categorized as 

valid. Practicality testing resulted in scores of 92.2% from teachers and 88% from 

students, both classified as very practical. Analysis of student responses on the final 

evaluation sheet revealed an average score of 90. Thus, the Guided Discovery 

Learning-based interactive e-module on acids and bases for phase-F high school 

students, developed using the 4-D model, is both valid and practical. 

Keywords: Acid-Base, Interactive E-Module, Four-D, Guided Discovery Learning, 

R&D 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Ranah pendidikan termasuk salah satu di antara banyak aspek kehidupan 

yang dipengaruhi oleh perkembangan IPTEK yang semakin pesat. Demi 

menyelaraskan diri dengan era globalisasi dan kemajuan teknologi, kualitas 

pendidikan harus ditingkatkan. Sejalan dengan tujuan kurikulum merdeka yang 

telah diterapkan yaitu pembelajaran yang student center dan beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi (Priantini et al., 2022), oleh karena itu guru harus terus 

mengikuti perkembangan teknologi agar dapat diaplikasikan dalam bahan ajar dan 

proses pembelajaran (Yennita dkk., 2022). Kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi saat ini dapat membentuk kebiasaan peserta didik untuk belajar secara 

mandiri  (Herdiana dkk., 2021). Berdasarkan hal tersebut maka pendidik memiliki 

peran penting dalam mengkolaborasikan teknologi dalam proses pembelajaran 

demi tercapainya pembelajaran yang efektif.  

Pembelajaran yang efektif merupakan elemen penting yang secara signifikan 

berkontribusi terhadap keberhasilan dimensi pendidikan. Indikator pembelajaran 

efektif mencakup berbagai rangkaian pembelajaran yang dilakukan oleh peserta 

didik dan guru (Elsoraya & Yerimadesi, 2022). Semua jenis pembelajaran 

memerlukan pembelajaran yang efektif, termasuk pembelajaran kimia.  
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Materi asam basa merupakan salah satu materi yang dianggap sulit oleh 

peserta didik pada fase F SMA/MA. Analisis terhadap nilai rata-rata ulangan 

harian peserta didik di SMAN 3 Pariaman mengungkapkan hal tersebut yaitu 

70,11 dengan % KKTP sebesar 22,85%, dan di SMAN 4 Pariaman rata-rata nilai 

ulangan harian pada materi asam basa yaitu 61,53 dengan % KKTP sebesar 

12,5%. Salah satu aspek penting dari topik ini ialah pembahasan asam dan basa, 

serta hasil dari reaksi asam-basa, yang sebagian besar merupakan konsep abstrak. 

Jika ditinjau dari sifatnya, materi asam basa sangat kompleks dan terdiri atas 

perhitungan kimia seperti menghitung pH asam basa (Tro, 2011). 

Pembelajaran pada materi asam basa diperlukan sebuah model pembelajaran 

yang dapat membantu peserta didik dalam memahami materi tersebut. Model 

guided discovery learning merupakan salah satu model yang paling tepat untuk 

digunakan. Menurut Afrilianti & Yerimadesi (2021) dan Yerimadesi dkk. (2022) 

model ini dapat mendorong motivasi dan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

dengan meminta guru memberikan penguatan berupa dorongan dan dukungan.  

Penerapannya dalam pembelajaran kimia dapat mendorong hasil belajar mereka di 

berbagai bidang seperti larutan elektrolit dan non-elektrolit (Wildayati & 

Yerimadesi, 2021), asam dan basa (Afrilianti & Yerimadesi, 2021), hidrokarbon 

(Apmiyanti & Yerimadesi, 2024), hidrolisis garam (Jelita & Andromeda, 2025), 

dan koloid (Yerimadesi et al., 2018). 
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Meskipun pada pembelajaran peserta didik tidak menemukan jawaban yang 

tepat, guru akan terus mendorong mereka untuk belajar hingga akhirnya mereka 

menjadi lebih termotivasi untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Pembelajaran model ini berhasil menyelesaikan permasalahan kimia, berpengaruh 

signifikan pada hasil belajar peserta didik, dan dapat meningkatkan pemahaman 

konsep matematika peserta didik (Weni & Yerimadesi, 2024). 

Keberhasilan tujuan pendidikan dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah 

satunya adalah bahan ajar. Bahan ajar sangat berpengaruh terhadap aktivitas 

belajar peserta didik. E-modul merupakan salah satu contoh bahan ajar yang dapat 

digunakan sebagai pendukung dalam proses pembelajaran. Serta sangat penting 

bagi guru untuk beradaptasi dengan kemajuan TIK dalam proses aktivitas belajar 

mengajar (Yerimadesi & Kristalia, 2021). 

Bahan ajar berupa e-modul dimodif dengan berbagai tambahan fitur dan 

terciptalah e- modul interaktif yang disajikan dengan fitur yang lebih menarik 

dan  membuat pengguna lebih terlibat dengan program (Sugianto dkk., 2013). E -

modul interaktif memanfaatkan teknologi dengan berbagai media berupa teks, 

suara, gambar, animasi, audio, dan video dengan alat bantu (tools) dan koneksi 

(link)(Kosasih, 2021).  

Modul interaktif ini memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan 

jenis bahan ajar lainnya. Salah satunya bersifat interaktif dan dapat menyajikan 

materi dalam bentuk tampilan multimedia berupa video, animasi, dan asesmen 
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yang memungkinkan adanya umpan balik, sehingga membantu peserta didik 

untuk memahami materi secara mandiri. Beberapa peneliti telah mengembangkan 

e-modul interaktif berbasis GDL diantaranya pada materi larutan penyangga 

(Ramayanti & Yerimadesi, 2024), titrasi asam basa (Herawati & Muhtadi, 2018), 

dan sistem periodik unsur oleh (Lestari & Yerimadesi, 2024) e-modul ini mampu 

mengondisikan keadaan belajar siswa (adaptive). Keunggulan e-modul interaktif 

dapat dilihat dari aspek kegrafikaan dan pemrograman (Fitriani et al., 2021). 

Penggunaan elemen visual yang tepat, kombinasi warna yang harmonis, dan 

integrasi media interaktif berhasil menciptakan lingkungan belajar digital yang 

menarik dan motivatif (Apmiyanti & Yerimadesi, 2024). Serta keterlibatan 

peserta didik dengan materi pembelajaran dan kemauan mereka untuk terlibat 

dalam proses pembelajaran dapat ditingkatkan melalui penggunaan konten yang 

menarik, umpan balik, dan audiovisual (Miftahul, 2019). 

Tabel 1. Daftar Sekolah Observasi 

Nama Sekolah Jumlah Guru Jumlah Peserta Didik 

SMAN 3 Pariaman 2 35 (F.5) 

SMAN 4 Pariaman 3 32 (F.4) 

   Berdasarkan hasil analisis angket pada dua sekolah tersebut mengenai bahan 

ajar dan model yang diterapkan pada proses pembelajaran. Diperoleh hasil 

analisis angket peserta didik: (a) 92,5% peserta didik menyatakan materi asam 

basa sulit untuk dipahami, (b) 97% peserta didik menyatakan kesulitan pada 
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materi asam basa karena konsep materi asam basa yang abstrak dan banyaknya 

perhitungan kimia, (c) 34,3% peserta didik menyatakan kesulitan pada materi 

asam basa karena pembelajaran hanya berpusat pada penjelasan guru, (d) 35,8% 

peserta didik menyatakan kesulitan pada materi asam basa karena pembelajaran 

di kelas yang tidak menyenangkan, (e) pada bahan ajar yang digunakan guru 

dalam menuntun peserta didik dalam menyelesaikan proses pembelajaran 

terdapat beberapa opini yaitu peserta didik menyatakan kadang-kadang bahan 

ajar dari guru dapat menuntun peserta didik dalam menyelesaikan proses 

pembelajaran sebanyak 61,2% dan 1,5% menyatakan tidak serta terdapat 37,3% 

menyatakan ya atau terbantu dalam menyelesaikan proses pembelajaran.  

 Berdasarkan hasil angket guru diperoleh bahwa: (a) guru masih 

menggunakan bahan ajar cetak berupa buku cetak dalam kategori sering, LKPD 

dan modul pada kategori kadang-kadang digunakan dalam pembelajaran 

khususnya materi asam basa, serta media PPT yang sering digunakan 3 orang 

guru, kadang-kadang digunakan oleh 1 orang guru dan tidak oleh 1 orang guru  (b) 

guru menyatakan materi asam basa termasuk materi yang sulit dipahami oleh 

peserta didik, karena konsep materi asam basa yang abstrak dan terdapat 

perhitungan kimia didalamnya, (c) guru menyatakan rata-rata perolehan nilai 

peserta didik pada materi asam basa berkisar diangka 61-70, (d) guru belum secara 

maksimal menggunakan bahan ajar yang telah diaplikasikan dengan teknologi 

secara maksimal, (e) guru sudah mengenal modul interaktif dan tertarik 
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menggunakannya dalam pembelajaran. Namun ketersediaan dari e-modul 

interaktif materi asam basa masih terbatas. Oleh karena itu dibutuhkan suatu bahan 

ajar yang dapat menuntun peserta didik dalam proses pembelajaran yang fleksibel 

dan terintegrasi pada perkembangan teknologi, mampu dalam menemukan konsep 

dan diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik khususnya materi 

asam basa.   

 Pada hasil angket peserta didik juga terlihat harapan peserta didik dalam 

pembelajaran kimia khususnya pada materi asam basa terdapat 79,1% peserta 

didik menyatakan keinginan pembelajaran menggunakan bahan ajar yang 

dilengkapi dengan fitur interaktif seperti animasi, gambar, audio, quiz, video 

pembelajaran dan dapat menuntun disetiap kegiatannya. Pembelajaran yang cocok 

yaitu menggunakan bahan ajar berupa e-modul interaktif dengan model 

pembelajaran yang berpusat pada penemuan konsep oleh peserta didik yakni 

model pembelajaran guided discovery learning. Dan dari lembar angket peserta 

didik juga setuju jika disediakan e- modul interaktif pada materi asam basa 

berbasis pembelajaran guided discovery learning dalam mendukung proses 

pembelajaran dan diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul ―Pengembangan e-modul interaktif asam basa berbasis guided 

discovery learning untuk fase F SMA‖. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Tuntutan kurikulum merdeka dalam pembelajaran telah berpusat pada peserta 

didik, namun di sekolah belum diterapkan secara maksimal. 

2. Model pembelajaran di sekolah  belum membantu peserta didik dalam 

menemukan konsep secara mandiri. 

3. Bahan ajar yang biasa digunakan guru belum bervariasi dan belum 

memanfaatkan teknologi secara maksimal serta belum sepenuhnya 

mendukung peserta didik pada kurikulum merdeka.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

4. Belum tersedianya e-modul interaktif asam basa dengan model pembelajaran 

berbasis guided discovery learning. 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini memiliki batasan masalah sesuai identifikasi masalah, yaitu pada 

tahap pengembangan e-modul interaktif asam basa berbasis Guided Discovery 

Learning untuk fase F SMA sampai uji validitas dan praktikalitas. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada batasan masalah dapat dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini yaitu apakah e-modul interaktif berbasis Guided Discovery Learning 

pada materi asam basa fase F SMA yang dihasilkan valid dan praktis? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

menentukan validitas dan praktikalitas e-modul interaktif berbasis Guided 

Discovery Learning pada materi asam basa untuk fase F SMA. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat: 

1. Bagi peneliti, dapat mengembangkan wawasan, ide-ide baru, serta 

membangun keterampilan dalam mengembangkan e-modul interaktif berbasis 

Guided Discovery Learning pada materi asam basa untuk fase F SMA. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat digunakan sebagai basis untuk melanjutkan 

pada tahap penelitian selanjutnya dan didapatkan e-modul interakif yang 

efektif, dan juga sebagai gambaran serta rujukan untuk peneliti lain.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa E-Modul Interaktif Asam Basa Berbasis Guided 

Discovery Learning untuk Fase F SMA telah berhasil dikembangkan 

menggunakan model pengembangan four-D (4D) serta dinyatakan valid dan 

dinilai sangat praktis. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disarankan oleh 

penulis untuk peneliti selanjutnya, diharapkan untuk melanjutkan penelitian dari 

e-modul interaktif asam basa berbasis guided discovery learning yang telah 

dilakukan uji validitas dan praktikalitas. Sehingga diperoleh bahan ajar yang 

efektif dan siap digunakan dalam proses pembelajaran. 
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